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Abstrak

Penentuan kualitas biji jagung yang akan dijadikan benih harus lebih diperhatikan secara serius.
Pemilihan biji jagung untuk pembenihan yang tepat terkadang memerlukan waktu dan ketelitian yang
tinggi, sehingga tak jarang jagung yang dipilih sebagai benih pun tidak menghasilkan produk jagung
sesuai harapan. Teknologi diperlukan untuk membantu masalah yang akan dihadapi. Salah satunya
penentuan benih jagung untuk pembenihan untuk menggunakan komputer dengan melakukan
klasifikasi terhadap biji dijadikan benih dengan membandingkan pengukuran jarak. Data yang
digunakan adalah 100 benih jagung lokal Pulau Timor, data ini berbasis citra sehingga data akan
diekstraksi. Ekstraksi ciri pada penelitian ini menggunakan color histogram. Klasifikasi pada
penelitian ini menggunakan metode k- Nearest Neighbor dan menggunakan jarak euclidean, cityblock
(manhattan) dan minkowski. Sistem yang akan dibangun menggunakan Matlab sebagai bahasa
pemrograman. Penelitian ini menghasilkan akurasi terbaik yaitu 93% untuk klasifikasi menggunakan

jarak cityblock (manhattan) dengan k = 3.

Kata kunci: benih, jagung, color histogram, jarak, k- nearest neighbor

1. PENDAHULUAN

Jagung (Zea mays l.) merupakan satu sumber
karbohidrat yang cukup potensial terutama di
Indonesia Timur. Selain sebagai sumber bahan
pangan, jagung juga menjanjikan banyak harapan
untuk dijadikan sebagai bahan baku berbagai macam
keperluan industri. Bagi masyarakat NTT jagung
adalah tanaman pangan utama Yyang selalu
diusahakan di ladang atau di kebun bersamaan
dengan tanaman pangan lain seperti padi ladang,
umbi-umbian, dan kacang-kacangan dalam pola
tanaman campuran (mixed-cropping system), bahkan
komoditas ini diusahakan juga di pekarangan rumah
penduduk [1]. Permasalahan dalam menentukan
benih untuk penanaman kembali, khususnya jagung
di NTT sampai saat ini masih menjadi persoalan
penting. Jatuhnya harga jagung di pasaran
diakibatkan oleh  kerusakan = benih  yang
akandipakai[2].Pada kenyataannya petani belum
begitu memahami proses pembibitan yang baik, agar
mendapat hasil yang baik pula. Pemilihan benih
jagung dapat dilakukan dengan klasifikasi yang
merupakan pembelajaran yang terbimbing
(supervised learning).

PenerapanSupervised learningsudah banyak
digunakan untuk klasifikasi, misalnya
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Jaringan syaraf tiruan[3], support vector machine|[2]
dan k- Nearest Neighbor[4]. Penelitian mengenai
penentuan kualitas biji jagung untuk pembenihan
berdasarkan tingkat kecerahan warna menggunakan
support vector machine. Penelitian ini menerapkan
support vector machine untuk mengklasifikasikan
biji jagung untuk pembenihan berdasarkan tingkat
kecerahan warna dan bertujuan untuk membantu
petani dalam menentukan kualitas biji jagung untuk
benih. Akurasi yang diperoleh menggunakan
polyorder 3 mendapatkan akurasi tertinggi yaitu
untuk jagung kuning sebesar 82% dan untuk jagung
putih sebesar 76% [2]. Penelitian mengenai sistem
klasifikasi kualitas biji jagung berdasarkan tekstur
berbasis pengolahan citra digital menggunakan
metode ekstraksi ciri statistik dan k- Nearest
Neighbor[4]. Metode k- nearestneighbor (k-NN)
dapat menghasilkan akurasi yang diharapkan pada
sistem klasifikasi kualitas biji jagung. Terbukti
dengan menggunakan cityblock distance  dapat
menghasilkan akurasi 91,85%.

k- Nearest Neighbor (k-NN) merupakan
metode supervised learning yang melakukan
klasifikasi berdasarkan kedekatan jarak suatu data
dengan data yang lain [5]. Pada algoritma k-NN jarak
dari satu vektor data ke vektor data yang lain dapat
dihitung. Nilai jarak digunakan sebagai nilai
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kedekatan atau kemiripan antara data testing dengan
dataset. Metode ini memiliki tingkat keakuratan yang
cukup tinggi karena data yang masuk akan
diklasifikasikan berdasarkan kemiripan ciri yang ada
dari data sebelumnya yang sudah diklasifikasikan
[6]. Dalam penelitian ini diterapkanmetode k-

NNdengan membandingkan jarak euclidean,
cityblock  (manhattan) dan  minkowski untuk
menentukan kualitas benih jagung, sehingga

memudahkan untuk menentukan benih jagung yang
layak.

Berdasarkan latar belakang masalah yang
telah dipaparkan, maka dalam penelitian ini akan
dibandingkan jarak dalam perhitungan penentuan
benih jagung. Hasil yang diharapkan dalam
penelitian ini adalah mendapatkan jarak untuk
pengklasifikasian benih yang menghasilkan akurasi
terbaik.

2. METODE PENELITIAN

Metodologi adalah suatu cara kerja yang
digunakan untuk membangun suatu sistem yang baru.
Metodologi penelitian yang akan digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari langkah-langkah berikut:

Ekstraksi Ciri Ksifkasi
[

Vana . — Hinglak —  Hasil

Sampel ¥ AkuwsisCim - Praproses ¥

Gambar 1. Pengembangan sistem

Sistem klasifib kasi kualitas benih jagung
terdiri dari: pengambilan sampel, akusisi citra,
praproses, ekstraksi ciri, hitung jarak, klasifikasi dan
hasil. Sampel akan diolah oleh sistem klasifikasi dan
hasilnya berupa klasifikasi kualitas benih jagung.
Sistem akan dirancang menggunakan tampilan
Graphical User Interface sehingga tampil lebih
menarik dan mudah dioperasikan.
2.1 Prosedur Analisis Data

Prosedur analisis data digambarkan sebagai
berikut:
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Gambar 2. Alur prosedur penelitian

1. Citra benih jagung

Tahap awal sebelum pemrosesan citra
adalah tahap akusisi atau pengumpulan data. Data
citra yang digunakan dalam penelitian ini, adalah
citra benih jagung yang diambil menggunakan
kamera digital, dengan dimensi citra awal4608 x
3456 pixel, di salah satu rumah bulat (rumah pemali)
kampung Masik, Desa Numponi, Malaka dan
disimpan dengan format file *. jpg.

Gambar 3. Citra benih jagung

2. Praproses

Tujuan praproses adalah mentransformasi
data ke suatu format yang prosesnya lebih mudah dan
efektif untuk mendapatkan nilai yang lebih akurat
dan mengurangi waktu komputasi untuk masalah
berskala besar, sehingga membuat nilai data menjadi
lebih kecil tanpa mengubah informasi yang
dikandungnya [7].Proses ini dilakukan dengan resize
atau pengubahan dimensi dari citra awal menjadi 100
x 100 pixel, kemudian diubah ke skala keabuan,
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selanjutnya citra yang telah melalui tahapan tadi akan
melalui proses penghilangan noise menggunakan
fungsi median filterdengan kernel 3 x 3.

|

T |
. R | e SR o | B s W
Citra 1 T EE |
| s e G W E =0 a
| S eoamm | | I
T |
V] — . |
- o T FIT 7

N .
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—- -
T . T — -
S [ 28 |
e ——— [ S u
Citrz 100  — G —— r =
T  ——— [ L]
| [= =
| [ = =
e — [ |

Gambar 4. Cropping dan citra hasil praproses

3. Ekstraksi ciri warna
Data citra adalah proses

menggunakan color histogram(CH)yang dapat
mempertimbangkan persamaan warna pada tiap
piksel warna yang terasosiasikan ke semua bin
histogram[8].Pada proses ini matriks citra yang
sebelumnya berukuran 100 x 100 akan diubah
menjadi vektor 1 x 256. Banyaknya data yang
digunakan adalah 100 data citra benih jagung lokal
Pulau Timor sehingga vektor yang dihasilkan
sebanyak 100 vektor citra beih jagung. Vektor inilah
yang akan menjadi dataset masukkan untuk proses
klasifikasi.
HR,G,Blr, g,b]=N. Prob {R =1,G = g,B=b}.(1)

1 2 3 4 5 .. 100
1 05 55 5 .. 4
Cira 2 67671---10_’11345...256
1 3 14158 9 . 10 105 5 53 3
00 7 6 18 9 . 11
1 2 3 4 5 .. 100
1 0135 2 .. 6
Cira 2 87651-9_'12345...256
100 3771002775 2008 T 013 5 2 ¢
00 8 6 2 3 6 7

Gambar 5. Matriks citra hasil praproses dan vektor
ukuran 1 x 256

4. Bagi data

Data citra yang telah melalui tahap praposes
kemudian dibagi dengan k-fold. Metode k-foldcross
validation merupakan skenario dimana membagi
sama rata dari seluruh data yang ada untuk dijadikan
sebagai data testing pada setiap foldnya. Citra benih
jagung yaitu 100 citra benih jagung lokal Pulau
Timor. Jika k yang digunakan adalah 4-fold, maka
metode yang digunakan adalah 4-foldcross
validation. Dataset dibagi menjadi data fraining dan
data testing, sebesar 75% untuk data training dan
25% untuk data testing
[7].
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Tabel 1. 4-fold cross validation

Data L.atih Data Un
Skenarmn 1 B K GES Fi
— .
3% Z3%0
SkemariZ  Ii I3 Ta 2
“¥ns "Nz
;5% 25%%
or____:_ 13 1 T2 oA T2
TR0 2504
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—_—
5% E3%

5. Klasifikasi dengan k- Nearest Neighbor
Klasifikasi dilakukan dengan data masukkan

berupa matriks komposisi dari proses ektraksi ciri

yang telah dilakukan sebelumnya, proses klasifikasi

akan menghasilkan dua kelas data yaitu kelas data

layak dan tidak layak. k- Nearest Neighbor (k-NN)

adalah metode pengukuran kemiripan yang

sederhana. Penelitian ini menggunakan tiga cara

dalam pengukuran kemiripannya, yaitu berdasarkan

euclidean,  cityblock  (manhattan),  minkowsky.

Euclidean, cityblock (manhattan) dan minkowsky

tergolong dalam metode pengukuran kemiripan

berdasarkan geometrik. Analisis yang dilakukan pada

k-NN adalah pengaruh penggunaan pengukuran

kemiripan dan nilai k yang digunakan terhadap

akurasi sistem dalam mengklasifikasi kualitas benih

jagung. Berikut adalah pseudocode untuk klasifikasi

k-NN:

Input:

k, the number of nearest neighbors;

D, the set of test sample;

T, the set of training sample.

Output:

L, the label set of test sample.

1: readDataFile(TrainingData)

2: readDataFile(TestingData)

3: L={}

4: foreachdin D and eachtin T do

5: Neighbors(d) ={}

6: if INeighbors(d)l<k then

7 Neighbors(d)=Closest(d, t) U Neighbors(d)

8: endif

9: if INeighbors(d)l > k then

10: break
11: L =testClass(Neighbors(d))U L
12: endfor
Berikut merupakan alur kerja  proses

klasifikasi k-NN untuk jarak euclidean (gambar 6),
jarak cityblock (gambar 7), jarak minkowsky (gambar
8):
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Input Vektor Hasil Color Histogram

'

“» MenentukanJum}LatlTsetin%g';aTerdekat K

Hitung Jarak Test Data ke Data Training
Menggunakan Jarak Euclidean

iy =y Ly (X = 1)

v

Tentukan Kelompok Test Data Berdasarkan Kelas
Mayoritas Pada K

Ticak

Ya

Hasil

Gambar 6. Blok diagram klasifikasi k-NN dengan
jarak euclidean

Input Vektor Hasil Color Histogram

v

> Menentukan Jumlah TetingSg.;a Terdekat :K

Hitung Jarak Test Data ke Data Training
Menggunakan Jarak City block  (Manhattan )

d(xjy) =E?=1 |X1' - Yr.|2

v

Tentukan Kelompok Test Data Berdasarkan Kelas
Mayoritas Pada K

Tidak

Ya

Hasil

Gambar 7. Blok diagram Kklasifikasi k-NN dengan
jarak cityblock (manhattan)

321

[ Input Veklor Hasil Color Histogram

Menantukan Jumlah Tatangga Terdekat: K
B K=345

Hiluryg Jarak Tes! Data ka Data Traning
Mengounakan Jarzk Minkoasky

dixa) = = Wy = T

v

Tantukan Kelompox Tes! Dala Berdasakan Kalas
Mayarias Pada K

Ya
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Gambar 8. Blok diagram klasifikasi k-NN dengan
jarak minkowsky

Langkah-langkah dalam pengklasifikasian
menggunakan k-NN antara lain adalah menginput
vektor hasil color histogram kemudian menentukan
jumlah tetangga terdekat (k), k yang digunakan 3, 4,
dan 5. Selanjutnya menghitung jarak test data ke
data training menggunakan jarak Euclidean,
cityblock dan minkowsky. Kemudian menentukan
kelompok test data berdasarkan kelas mayoritas pada
k.

6. Evaluasi

Evaluasi penentuan kualitas benih jagung
berdasarkan tingkat kecerahan warna, dilakukan
untuk  memprediksi seberapa baik classifier
memprediksi label kelas tupel. Sensitivitas dan
spesifitas dapat digunakan untuk penentuan label
tupel, sensitivitas disebut juga sebagai tupel positif
yang bernilai benar, sedangkan spesifisitas adalah
tupel negatif yang bernilai benar. Cara mencari nilai
sensitivitas dan spesifitas dapat dirumuskan dengan

[6].

Actual
+
g . True Positive False Positive
2 (TP) (FP)
E False Negative True Negative
o (FN) (TN}
TP+ FN FP+TN
Gambar 9. Confusion Matrix
SenSItivitas = ————.......ooviiiiieeeeeeeeee e 2)
TP+FN
Spesifisitas = TR e A3)
Sedangkan akurasi keseluruhan dihitung dengan:
. TP+TN
Akurasi = TPITNIFNIFRY 100% ... 4)
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini diawali dengan melakukan
pengumpulan sampel benih jagung lokal Pulau Timor
yang telah disimpan selama satu tahun pada rumah
penyimpanan bibit yang disebut sebagai ‘rumah
bulat” di kampung Masik, Desa Numponi,
Malaka.Citra hasil lapangan lalu diproses dengan
pengolahan citra digital. Dalam penelitian ini
menggunakan perangkat lunak Matlab R2010a.

Hasil dari pengolahan citra ini adalah
pembangkitan data-data numerik dari setiap citra
benih jagung tersebut akan dipisahkan menjadi benih
jagung layak dan tidak layak.

Pada penelitian ini digunakan Kklasifikasi k-
nearest neighbor (k-NN) denganmenggunakan jarak
euclidean, cityblock (manhattan) dan minkowski.
Skenario data yang digunakan adalah skenario
empatfold validasi silang (4-fold cross validation).
Hasil perhitungan yang didapatkan dari klasifikasi k-
NNdapat dilihat pada Tabel 2 untuk menampilkan
hasil perhitungan sensitivitas, Tabel 3 untuk
menampilkan hasil perhitungan spesifisitas dan Tabel
4 untuk menampilkan hasil perhitungan akurasi.

Tabel 2. Perhitungan sensitivitas

nari 3 3 5 0 0 0O O O O
03 % % % % % % % D% %D
Ske 7 5 6 80 80 40 40 40 50
nari 5 0 0 % % % % % %
0d % % %

Rat 8 7 8 83 8 8 83 81

rata % % %

Jarak Jarak Jarak
euclidean cityblock minkowski
K 3 4 5 3 4 5 3 4 5
1 1
Ske 4, gy éo 0 10 0 0 0 g
f‘ai % % g 0% 0% 0 0 0
10 ©0 % % % 0
11
Ske o, éo 2 10 10 g 0 0 (8)
nar g, % 0% 0% 0 0
io2 % % %
% %
Ske oo 60 67 77 77 > 1 T ¢4
nar % % % % % 8 7 7 6
o3 7 7 7 7T g4 9 9 9
Ske o1 99 99 9o g S5 3 8 8
nar % % % % % 0 5 5 0
jod 77T 9 94 9 9
Rat
a- 82 88 87 g / 92 9 7
rat % % % 7 ¢ 0 02
. % % % %

Tabel 3. Perhitungan spesifisitas

Jarak Jarak Jarak
euclidean cityblock minkowski
k 3 4 3 4 5 3 4 5

5
Ske 9 8 9 10 10 10 10 10 83
nari 2 3 2 0 0 O O 0 %
ol % % % % % % % %

Ske & 8 & 10 92 10 10 92 90
nari 3 3 3 0 % 0 0 % %
02 % % % % % %

Ske & 8 & 10 10 10 10 10 10
322

Tabel 4. Perhitungan akurasi

Jarak Jarak Jarak
euclidean cityblock minkowski
k 3 4 3 4 5 3 4

5 5
Ske 9 8 9 10 10 10 10 10 8
nari 2 8 6 0 0O O O O 8
ol % % % % %% % % % %
Ske 8 8 10 9% 9 10 96 8
nari 8 2 & 0 % % 0 % 4
02 % % % % %o %
Ske 7 7 7 88 88 68 88 88 7
nari 2 6 6 % % % % % 2
03 % % % %
Ske 8 8 7 84 8 72 76 76 7
nari 0 4 6 % % % % % 6

o)

o4 P % % %
Rat 8 8 8 89 84 91% 90 8
a- 3 5 6 % % % 0
rata % % % %

Dari Tabel 2, Tabel 3 dan Tabel 4, sensitivitas
memberikan hasil yang paling besar adalah pada
k =3 dengan jarak cityblock (manhattan), nilai
sensitivitas mencapai 92% ini menunjukkan bahwa
sistem secara handal mampu mengenali semua data
positif tidak sebagai negatif. Spesifisitas memberikan
hasil yang paling besar adalah pada k = 3 dengan
jarak cityblock (manhattan), nilai spesifisitas
mencapai 88% ini menunjukkan bahwa sistem secara
handal mampu mengenali semua data negatif tidak
sebagai positif.Sedangkan untuk akurasi nilai yang
paling besar adalah pada k =3 dengan jarak
cityblock (manhattan), nilai akurasi mencapai 93%
ini menunjukkan bahwa sistem dapat
mengklasifikasikan dengan benar.

Dilihat dari nilai k£, maka k = 3 menghasilkan
nilai yang paling besar pada sensitivitas, spesifisitas,
dan akurasi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
kecil nilai k yang digunakan maka error rate yang
dihasilkan semakin kecil. Hasil perhitungan
sensitivitas dapat dilihat pada gambar 10, dan gambar
11 untuk perhitungan spesifisitas. Untuk akurasi
ditunjukkan pada gambar 12.
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, Nilai terbesar: 92 %

00 Dengan jarak Cityblock dan k=3
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Gambar 10. Perhitungan sensitivitas
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Gambar 11. Perhitungan spesifisitas

Nilai terbesar: 93 %
E/\'Dcngan jarak Cizyblock dank =3
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75%
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w
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Gambar 12. Perhitungan akurasi

4. KESIMPULAN

Pada penelitian untuk  membandingan
pengukuran jarak dalam penentuan kualitas benih
jagung lokal Pulau Timor dengan k- Nearest
Neighbor menunjukkan bahwa akurasi terbaik
sebesar 93% sehingga dapat dikatakan bahwa metode
k- Nearest Neighbor dapat mengklasifikasikan
dengan benar dengan menggunakan jarak cityblock
(manhattan) dan k = 3. Metode k- Nearest Neighbor

323

dengan menggunakan jarak cityblock (manhattan)
memiliki akurasi tertinggi dalam melakukan
klasifikasi dibanding jarak euclidean dan jarak
minkowski.
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